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ABSTRACT
This study was aimed at revealing the effect of  headmaster’s leadership, achievement motivation, and 
compensation on the  teachers’ discipline of the Junior High School Teachers in Districts Bantul.
The study was conducted in Junior High School  Bantul sub-district Bantul Regency in academic year 
0f 2013-2014. This research is a quantitative one using survey method. The population of this research 
is  105 teachers from 3 Junior High School  on district Bantul, Special Province of Yogyakarta, and an 
sample of 105 teachers, was established using population sampel.
The discriptive analysis result shows that the principals’ leadership give positif impact and significant of 
teacher’s discipline. Achievement motivation give positif impact and significant of teacher’s discipline, and 
compensation give positif impact and significant for teacher’s discipline. And  simultaneously principals’ 
leadership, achievement motivation, and compensation gives positif impact and is significant for  junior 
hight school teacher’s discipline in Bantul sub district Bantul Regency. Effective contribution all together 
is   44.5%. Effective contribution individually of: The headmaster’s leadership on the dicipline teacher’s 
is 52.1%, The  compensation on the discipline teacher’s is 28.3%, and the compensation on the discipline 
teacher’s is 19.5%  of the junior hight school in Bantul District, Bantul Regency, Special Province of 
Yogyakarta.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan, sebagaimana  tertuang 
dalam Undang-undang Dasar 1945, 
mempunyai tujuan yang sangat mulia. 
Yaitu, bertujuan untuk mencerdasarkan 
bangsa. Namun, dalam implementasinya 
mengalami beberapa penyelewengan yang 
sangat signifikan.  Undang-undang RI No. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa pada dasarnya 
pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mengembangkan potensi 
peserta didik meliputi spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Selain itu juga harus menumbuhkan 
jiwa  patriotik dan mempertebal rasa 
cinta tanah air, meningkatkan semangat 
kebangsaan dan kesetiakawanan sosial, 
kesabaran pada sejarah bangsa
Namun, hal  tersebut  belum semuanya 
terwujud. Hal tersebut ditunjjukan  masih 
rendahnya tingkat kedisiplinan guru, 
minimnya pemberdayaan guru sebagai 
penegak kedisiplinan di sekolah, dan belum 
maksimalnya penyaluran  dana pemerintah 
terhadap pendidikan untuk masyarakat.
Pembahasan dalam masalah ini lebih 
terfokus pada disiplin kerja guru sebagai 
salah satu penegak kedisiplinan di sekolah. 
Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah 
untuk menegakkan disiplin pegawai melalui 
jaminan hukum yaitu Peraturan Pemerintah  
No. 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil melalui pengawasan 
melekat maupun keteladanan pimpinan.
Selain itu Mendikbud telah mener-
bitkan Permendikbud No. 35 Tahun 2010 
tentang  petunjuk teknis pelaksanaan jabatan 
fungsional guru sehingga diharapkan 
kinerja guru termasuk kedisiplinan terhadap 
tugasnya semakin meningkat. Disiplin 
pegawai akan dapat dicapai melalui adanya 
jaminan hukum berupa undang-undang dan 
peraturan, adanya kerja sama yang baik, serta 
kemampuan pimpinan untuk memberikan 
motivasi terhadap bawahannya.
Ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi kedisiplinan guru. Faktor  dari 
luar, antara lain adalah kepemimpinan kepala 
sekolah, dan kompensasi. Sedangkan  faktor 
yang berasal dari dalam anggota adalah 
motivasi berprestasi dari para guru itu 
sendiri. Faktor motivasi dari individu juga 
berpengaruh terhadap kedisiplinan seseorang 
dalam melaksanakan pekerjaannya.Sese-
orang akan melaksanakan pekerjaannya 
dengan baik jika kebutuhan fisik dan 
kebutuhan nonfisik telah dapat terpenuhi. 
(Robbins, 1992: 46)
Dari semua komponen yang 
berpengaruh, peranan guru dalam mening-
katkan kualitas pendidikan sangat dominan. 
Guru harus mampu menyusun dan 
menyajikan program dengan baik, serta 
mampu membangkitkan motivasi siswa 
untuk rajin belajar dengan tertib, teratur, dan 
terarah. 
Guru sepantasnya diberi pelayanan yang 
baik, fasilitas yang cukup, kesejahteraan yang 
baik, dan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalitasnya. Dengan 
fasilitas dan kompensasi yang cukup 
menjadikan guru merasa nyaman dan tenang  
dalam menunaikan tugasnya.
Untuk mewujudkan kedisiplinan  guru 
diperlukan sosok seorang pemimpin atau 
kepala sekolah yang baik. Kepala sekolah 
tidak saja dituntut menguasai bidangnya, 
tetapi yang lebih penting yaitu perlu 
mempunyai karakter yang unggul. Karakter 
unggul merupakan perwujudan adanya 
keharmonisan antara pikiran, kata, dan 
perbuatan. 
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FOKUS PENELITIAN DAN 
KERANGKA PIKIR
Fokus dan kerangka pikir dalam 
penelitian ini adalah mengungkap seberapa 
besar pengaruh secara bersama-sama 
kepe mimpinan kepala sekolah, motivasi 
berprestasi, dan kompensasi terhadap 
kedisiplinan guru SMP Negeri se-Kecamatan 
Bantul. Selain itu, penelitian ini juga 
mengungkap  pengaruh secara parsial  
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kedisiplinan guru. Pengaruh motivasi 
berprestasi terhadap kedisiplinan guru, dan  
pengaruh kompensasi terhadap kedisiplinan 
guru. Keterkaitan antar variabel-variabel 
tersebut ditunjukkan oleh kerangka pikir  
dalam bentuk diagram  sebagai berikut:
….. = simultan 
___ = parsial  
X1 =Kepemimpinan 
Kepala Sekolah
Y = Disiplin Guru 
X2 =  Motivasi 
Berprestasi
X1 =  Kompensasi 
KAJIAN PUSTAKA
1. Kedisiplinan
Fathoni mengartikan disiplin  
“Kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan organisasi 
dan norma-norma sosial yang berlaku”. 
Selanjutnya Fathoni menjelaskan  bahwa 
:“Kedisiplinan diartikan bilamana 
karyawan selalu datang dan pulang tepat 
pada waktunya, mengerjakan semua 
pekerjaannya dengan baik,mematuhi 
semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku.” (Fathoni, 
2006 : 172)
Disiplin merupakan fungsi operatif 
dari manajemen sumber daya manusia 
yang terpenting, karena semakin baik 
disiplin karyawan semakin tinggi prestasi 
kerja yang dapat dicapainya.Tanpa 
disiplin yang baik, sulit bagi organisasi 
mencapai hasil yang optimal.Disiplin 
ini perlu diterapkan di lingkungan 
kerja, karena seperti telah disinggung 
di atas bahwa disiplin tidak lahir begitu 
saja, tetapi perlu adanya pembinaan-
pembinaan dalam menegakkan disiplin 
kerja ini.
Di samping itu  telah ditetapkan 
Peraturan Pemerintah No 53 tahun 2010 
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tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, 
disebutkan ada tiga tingkatan dan jenis 
hukuman disiplin pada pegawai negeri 
sipil. Hukuman disiplin terdiri dari :
a. Hukuman disiplin ringan
b. Hukuman disiplin sedang, dan 
c. Hukuman disiplin berat.
 Program disiplin yang efektif akan 
berpengaruh kuat terhadap pelaksanaan 
pekerjaan yang disusun. Ketepatan 
penyelesaian pekerjan menjadi prasyarat 
bagi kegiatan berikutnya, sebaliknya 
keterlambatan akan mengganggu peker-
jaan dan kegiatan lainnya. Dengan 
disiplin yang tinggi akan mempermudah 
pegawai dalam menyusun rencana kerja 
yang pasti, dan akifitas berjalan dengan 
lancar.
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepemimpinan merupakan bagi-
an darikarakteristik individu Sedangkan 
pemimpin adalah individu yang dapat 
membangun suatu visi dan perasaan ber-
sama dalam suatu organisasi  yang di-
pimpinnya. (Lowe dan Lewis, 1994 :47) 
Kepemimpinan merupakan suatu bagian 
untuk mempengaruhi perilaku orang-
orang agar bekerja sama menuju  suatu 
tujuan tertentu yang mereka inginkan 
bersama.( Hadadi Nawawi, 2003: 20)
Dalam Permendiknas nomor 13 
tahun 2007 disebutkan bahwa seorang 
kepala sekolah sebagai pimpinan 
pendidikan harus memiliki 5 kompetensi, 
yaitu: manajerial, kepribadian, sosial, 
supervisi, dan kewirausahaan.
M.I Anwar menyatakan bahwa 
Seorang kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan sudah seharusnya 
mempunyai kompetensi tersebut agar 
fungsi kepala sekolah dapat maksimal 
dan menjadikan sekolah semakin 
efektif. Mulyasa menyimpulkan bahwa 
kepala sekolah mempunyai tujuh 
peran, yaitu  sebagai edukator, manajer, 
advisor, supervisor, leader, inovator, dan 
motivator. (Mulyasa, 2004 : 98)
3. Motivasi Berprestasi
Perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.(Oemar Hamalik, 
2000 : 28)  Prestasi adalah penguasaan 
pengetahuan  yang dikembangkan 
melalui mata pelajaran, ditunjukkan 
dengan nilai tes. (KBBI, 2008:895).  
Motivasi berprestasi menurut Clelland 
dalam Robbins adalah sebagai berikut: 
“Achievement motivation is indicatet 
by some on waiting to perform better 
or carryingabout performming 
better.”(Robbins, 1992 : 47)
Selain itu,  Mc. Clelland dalam 
Mangkunegara juga mengemukakan  
“Enam ciri seseorang yang  mempunyai 
motivasi tinggi, yaitu : memiliki tanggung 
jawab yang tinggi, berani mengambil 
risiko, memiliki tujuan realistik, memiliki 
rencana kerja yang menyeluruh, mencari 
kesempatan untuk mewujudkan rencana 
dengan matang, memanfaatkan umpan 
balik yang nyata dalam semua kegiatan.”  
( Mangkunegara, 2001 :103)
4. Kompensasi
Mangkunegara menyebutkan 
bahwa “Kompensasi sebagai sistem 
reward atau imbalan, merupakan 
keseluruhan paket keuntungan sehingga 
organisasi bisa membuat sesuatu yang 
bermanfaat bagi anggotanya serta 
diikuti bagaimana mekanisme imbalan 
didistribusikan.Sistem imbalan bisa 
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berupa gaji, uang pensiun, liburan, 
promosi jabatan, serta berbagai bentuk 
layanan.”(Mangkunegara, 2001: 83)
Dalam Undang-undang No.8 tahun 
1974 Bab II disebutkan kompensasi bagi 
pegawai , yaitu : gaji pokok, tunjangan, 
cuti, perawatan, tunjangan cacat, 
pengobatan, perawatan, dan rehabilitasi.
METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru-guru SMP negeri se-Kecamatan Bantul 
sejumlah 113 guru.  Dengan populasi  yang 
tidak begitu banyak, maka sampel penelitian  
sejumlah populasi. Sehingga penelitian 
ini menggunakan penelitian sampel jenuh 
atau penelitian populasi. Jenis penelitian 
ini adalah ekspose faktor, dengan variable 
X
1
 adalah Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
X
2
 adalah Motivasi Berprestasi Guru, X
3
 
adalah Kompensasi dari Kepala Sekolah, dan 
Y adalah Kedisiplinan Guru. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan korelasional. Metode 
yang digunakan adalah metode survey. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan angket. Kemudian angket 
dianalisis dengan program SPSS 16. 
HASIL PENELITIAN 
Pada pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa ada pengaruh positif 
dan signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi berprestasi dan kompensasi 
terhadap kedisiplinan guru SMP Negeri se-
Kecamatan Bantul. Hal ini dibuktikan dengan 
koefisien korelasi ganda R sebesar  0.667 dan 
R 2 diperoleh 0.445,  F hitung  sebesar 26.989 
dengan signifikansi 0.000 (P < 0.050).
Adapun besarnya sumbangan efektif 
dari variabel kepemimpinan sebesar 
23,2%, motivasi berprestasi sebesar 12,6%, 
dan kompensasi sebesar 8,7%. Melihat 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan dan penurunan kedisiplinan 
guru di SMP Negeri se-Kecamatan Bantul 
dipengaruhi oleh ketiga variabel dengan total 
sumbangan efektif  44,5%.
Berdasarkan  uraian tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa faktor kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi berprestasi, dan 
kompensasi memiliki pengaruh terhadap 
kedisiplinan guru SMP Negeri se-Kecamatan 
Bantul. 
Hal itu berarti variabel-variabel 
penelitian yaitu kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi berprestasi, dan 
kompensasiberkontribusi secara positif 
dan signifikan terhadap peningkatan 
kedisiplinan guru. Semakin tinggi atau 
bagus kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi berprestasi, dan kompensasi maka 
akan semakin meningkat kedisiplinan guru. 
Sebaliknya, semakin rendah kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi berprestasi, dan 
kompensasi mengakibatkan kedisiplinan 
juga semakin rendah.
Melihat analisis deskriptif diketahui 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
berada pada kategori sangat tinggi, 
motivasi berprestasi dan kompensasi 
berada pada kategori tinggi. Hal ini perlu 
terus dipertahankan dan selalu diupayakan 
untuk meningkat , agar kedisiplinan guru 
SMP Negeri se-Kecamatan Bantul semakin 
meningkat. 
Pengujian hipotesis kedua membukti-
kan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kedisiplinan guru SMP Negeri se-Kecamatan 
Bantul. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 
hitung untuk kepemimpinan (X1) sebesar 
4,661 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< D = 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,279.
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Hal ini membuktikan bahwa semakin 
tinggi kepemimpinan kepala sekolah akan 
semakin tinggi kedisiplinan guru SMP Negeri 
se-Kecamatan Bantul. Sebaliknya, semakin 
rendah kepemimpinan kepala sekolah maka 
kedisiplinan guru juga semakin rendah.
Melihat analisis deskriptif pada 
variabel kepemimpinan kepala sekolah, 
secara keseluruhan berada pada kategori 
sangat tinggi. Hal ini harus dipertahankan 
agar kedisiplinan guru juga tetap tinggi. 
Sebaliknya, bila tidak dipertahankan 
dan diperhatikan, maka bisa dipastikan 
kedisiplinan juga akan semakin rendah.
Pada pengujian hipotesis ketiga 
membuktikan bahwa motivasi berprestasi 
mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kedisiplinan guru SMP 
Negeri se-Kecamatan Bantul. Hal itu dapat 
dilihat darit hitung  (X2) sebesar 2,484 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 < D 
= 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,188 yang 
berarti bahwa motivasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kedisiplinan
Pengujian dengan hasil tersebut mem-
buktikan bahwa semakin tinggi motivasi 
berprestasi semakin tinggi pula kedisiplinan 
guru SMP Negeri se-Kecamatan Bantul. 
Sebaliknya, semakin rendah motivasi 
berprestasi maka semakin rendah pula tingkat 
kedisiplinan guru SMP Negeri se-Kecamatan 
Bantul.
Pada anlisis deskriptif dapat diketahui 
bahwa variabel motivasi berprestasi berada 
pada kategori tinggi. Sehingga keadaan 
tersebut perlu tetap dipertahankan dan 
ditingkatkan agar kedisiplinan guru SMP 
Negeri se_kecamatan Bantul juga selalu 
meningkat.
Pada  pengujian keempat membuktikan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
kompensasi terhadap kedisiplinan..Hal ini 
dibuktikan dengan hasil nilai t hitung nilai t 
hitung untuk kompensasi (X3) sebesar 2,228 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,028 < 
D = 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,173 
yang berarti bahwa kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kedisiplinan.
Dari hasil penelitian ini membuktikan  
kompensasi mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kedisiplinan. 
Semakin tinggi kompensasi maka semakin 
meningkat pula kedisiplinannya. Sebaliknya 
semakin rendah kompensasi, semakin 
menurun pula kedisiplinan guru SMP 
Negeri se-Kecamatan Bantul. Pada analisis  
diketahui bahwa  pada variabel kompensasi 
secara keseluruhan berada pada kategori 
tinggi, hal ini perlu terus dipertahankan dan 
ditingkatkan agar kedisiplinan guru SMP 
Negeri se-Kecamatan Bantul  juga semakin 
meningkat.
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa:
a. Kepemimpinan kepala sekolah ber-
pengaruh positif yang signifikan ter-
hadap kedisiplinan guru.
b. Motivasi berprestasi berpengaruh 
positif yang  signifikan terhadap ke-
disiplinan guru.
c. Kompensasi berpengaruh posi-
tif yang signifikan terhadap kedi-
siplinan guru.
d. Secara bersama-sama kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi berprestasi, 
dan kompensasi berpengaruh posi-
tif yang signifikan terhadap kedi-
siplinan guru.
14
WIYATA DHARMA Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume IV, Nomor 1, Januari 2016
 2.   Saran 
a. Sebaiknya kedisiplinan guru selalu 
ditingkatkan dengan berbagai cara 
dan strategi, misalnya dengan kegia-
tan pelatihan dan pengembangan  .
b. Guru seharusnya selalu berusaha 
meningkatkan kedisiplinannya se-
hingga kinerjanya juga semakin 
meningkat.
c. Peneliti yang berminat meneliti ka-
sus serupa, bisa menambahkan vari-
abel lain yang dimungkinkan ber-
pengaruh terhadap kedisiplinan. 
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